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A B S T R A K        
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih mendalam tentang 

pentingnya pendidikan seksual dalam mengatasi pelecehan seksual di 

kalangan Sekolah Dasar serta faktor-faktor yang memengaruhinya. 

Metode pendekatan studi literatur digunakan dengan analisis mendalam 

terhadap berbagai sumber literatur dan penelitian terkait. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pendidikan seksual merupakan fondasi penting bagi 

anak-anak untuk memahami kesehatan reproduksi, batasan pribadi, dan 

cara melindungi diri dari perilaku yang tidak diinginkan. Kurangnya 

pengetahuan seksual pada anak-anak berkontribusi pada meningkatnya 

kasus pelecehan seksual. Oleh karena itu, pendidikan seksual perlu 

diberikan secara baik melalui pendidikan formal di sekolah maupun 

secara nonformal di lingkungan keluarga. Meskipun masih ada stigma 

masyarakat terkait pembicaraan tentang seks dengan anak-anak, 

pendidikan seksual dapat membantu mengembangkan sikap yang sehat 

dan bertanggung jawab terhadap tubuh mereka serta mencegah perilaku 

seksual yang tidak semestinya. Dengan demikian, pendidikan seksual 

harus diterapkan secara tepat dan komprehensif sebagai langkah 

pencegahan terhadap pelecehan seksual di kalangan Sekolah Dasar. 

 

A B S T R A C T 

This study aims to examine more deeply the importance of sexual education in overcoming sexual harassment 

among elementary schools and the factors that influence it. The literature study approach method is used with 

in-depth analysis of various literature sources and related research. The results of the analysis show that sexual 

education is an important foundation for children to understand reproductive health, personal boundaries, and 

how to protect themselves from unwanted behavior. The lack of sexual knowledge in children contributes to the 

increasing cases of sexual abuse. Therefore, sexual education needs to be provided both through formal 

education in schools and non-formal education in the family environment. Although there is still a societal 

stigma associated with talking about sex with children, sexual education can help develop a healthy and 

responsible attitude towards their bodies and prevent inappropriate sexual behavior. Thus, sexual education 

should be implemented appropriately and comprehensively as a preventive measure against sexual harassment 

among elementary school children. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan seksual atau yang lebih dikenal dengan sex education merupakan suatu kegiatan yang 
memberikan pemahaman dan pengajaran tentang kesehatan reproduksi. Hal ini mempunyai tujuan dalam 
meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya kesehatan reproduksi dalam pencegahan pelecehan 
seksual ataupun penyakit menular. Pendidikan seksual diberikan melalui pendidikan formal maupun 
nonformal (Patty et al., 2022). 

Pelecehan seksual adalah perilaku yang tidak diinginkan dan dipaksakan dengan konotasi 
seksual, termasuk permintaan seksual, komentar merendahkan, dan tindakan fisik, dapat dikategorikan 
sebagai pelecehan seksual. Hal ini dapat terjadi secara langsung atau tersirat dan berakibat negatif bagi 
korban (Triwijati, 2007). 

Pelecehan seksual menurut (Sitompul et al., 2023) adalah perilaku tidak senonoh yang berulang 
dan kasar ini dikenal sebagai pelecehan seksual. Pelecehan ini dapat berupa tindakan berbahaya, agresif, 
dan penuh tekanan yang bertujuan untuk mengendalikan atau memaksa seseorang melakukan apa yang 
diinginkan pelaku. Pelecehan seksual dapat berbentuk verbal maupun non-verbal (fisik) dan dapat terjadi 
dalam berbagai bentuk. Penilaian terhadap tindakan sebagai pelecehan seksual bergantung pada definisi 
individu. Oleh karena itu, penting untuk memahami batasan orang lain dan menghormatinya. 

Salah satu faktor yang menjadi pendorong maraknya kasus pelecehan seksual, yaitu kurangnya 
pengetahuan seksual pada anak. Hal ini dibuktikan dengan data Kementerian Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) yang menunjukkan 9.452 laporan kasus pelecehan seksual 
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sepanjang Januari-Oktober 2023. Oleh karena itu, edukasi seksual sejak dini di sekolah dasar sangatlah 
penting untuk membekali anak dengan pengetahuan dan pemahaman yang tepat, sehingga dapat 
membantu mereka terhindar dari pelecehan seksual (Nugrahani et al., 2024). 

Masih terdapat stigma di masyarakat terkait pembicaraan tentang seks di hadapan anak-anak, 
apalagi dalam konteks pendidikan. Banyak yang meyakini bahwa pendidikan seks bukanlah hal yang 
pantas untuk disampaikan kepada anak-anak. Padahal, memberikan pemahaman mengenai seksualitas 
sejak dini dapat berdampak positif pada perkembangan remaja. Terlebih lagi, anak-anak saat ini 
cenderung memiliki rasa ingin tahu yang besar dan menunjukkan kritisitas dalam perilaku serta 
pertanyaan (HI.Yusuf, 2019). Hal tersebut dapat menyebabkan mereka rentan terhadap informasi yang 
salah mengenai pengetahuan seks. 

Meskipun banyak masyarakat maupun orang tua yang meremehkan, pendidikan seks adalah 
fondasi penting bagi anak-anak yang harus ditanamkan sejak usia dini. Kesalahan dalam penerapan 
pendidikan seks pada remaja dan dewasa sering terjadi, menunjukkan bahwa pendidikan seks terbaik 
dimulai sejak dini. Pendidikan seks untuk anak usia dini bukan tentang mengajarkan seks, melainkan 
membantu mereka memahami tubuh mereka, bagaimana bergaul dengan lawan jenis, hingga memahami 
tindakan yang mengarah pada seks, dan apa yang boleh dan tidak boleh disentuh orang lain pada bagian 
organ tubuhnya (Fadilah et al., 2023). 

Pemahaman mengenai seksualitas pada anak-anak bisa membantu mencegah terjadinya perilaku 
seksual yang tidak semestinya pada mereka. Ini karena mereka diberi pengajaran mengenai peran gender, 
cara berperilaku sebagai anak laki-laki atau perempuan, serta bagaimana berinteraksi dengan lawan jenis. 
Pendidikan seksual pada anak juga dapat melindungi mereka dari pelecehan seksual, karena dengan 
pengetahuan tersebut, mereka dapat memahami perilaku yang termasuk dalam kategori pelecehan 
seksual (Permatasari & Adi, 2017). 

Dalam (Nada, 2023) menurut Ketua Dewan Pakar Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI), Retno 
Listyarti, data FSGI menunjukkan bahwa dari berbagai kasus kekerasan seksual yang tercatat, sebanyak 
46,67% terjadi pada jenjang SD/MI, 13,3% di jenjang SMP, 7,67% di SMK, dan 33,33% di Pondok 
Pesantren selama periode Januari-April 2023. Berdasarkan persentase tersebut, anak usia Sekolah Dasar 
memiliki angka tertinggi dalam mengalami kejahatan seksual. Oleh karena itu, penting untuk memberikan 
edukasi seks kepada siswa Sekolah Dasar sebagai langkah preventif terhadap kekerasan seksual di usia 
mereka. 

Maraknya kasus pelecehan seksual terhadap anak-anak menunjukkan perlunya edukasi seks dini 
yang lebih komprehensif. Pendidikan seks yang tepat sejak dini dapat membantu anak-anak untuk 
melindungi diri dari berbagai bentuk kejahatan seksual dengan membekali mereka pengetahuan yang 
benar. Guru memainkan peran penting dalam penerapan pendidikan seks ini, dengan menggunakan 
berbagai metode dan media pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami anak-anak (Rahmasari & 
Fathiyah, 2023). 

Selain kekurangan wawasan tentang pendidikan seks, banyak anak usia sekolah dasar saat ini 
yang mulai menunjukkan ketertarikan terhadap lawan jenis (Nada, 2023). Oleh karena itu, penting untuk 
terus mengkampanyekan pendidikan seks sebagai langkah pencegahan agar anak-anak tidak terjerumus 
dalam pergaulan bebas dan seks bebas. Pendidikan seksual bagi anak perlu diberikan untuk mencegah 
mereka mengambil langkah yang keliru dan mengurangi risiko menjadi korban karena ketidaktahuan. 
Pendidikan seks diharapkan dapat membantu anak mencegah dan melindungi diri dari kejahatan seksual 
(Februanti, 2020). Melihat fenomena kasus pelecehan seksual terhadap anak yang terus meningkat di 
Indonesia, penting untuk mengkaji lebih dalam tentang pendidikan seks sebagai upaya pencegahan, 
khususnya bagi anak usia Sekolah Dasar. 
 
METODE  

Penelitian ini berbasis studi literatur, mengacu pada Kartiningsih dalam (Sri Rahayu, 2018) yang 
menjelaskan bahwa tujuan utama penelitian kepustakaan adalah mendapatkan dasar-dasar yang kuat 
untuk pengembangan teori, kerangka berpikir, dan rumusan hipotesis penelitian sementara. Metode ini 
melibatkan tinjauan dan analisis mendalam terhadap kumpulan literatur, jurnal, dan penelitian terkait 
yang telah ada. Purwono mengungkapkan bahwa tinjauan literatur adalah kegiatan dinamis yang 
dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan topik atau masalah yang 
sedang diteliti (Widiarsa, 2019). 

Secara ringkas, tinjauan pustaka yang relevan memuat teori, penemuan, dan informasi yang erat 
kaitannya dengan penelitian yang sedang dikerjakan. Kajian ini menjadi fondasi intelektual bagi 
rancangan penelitian dan memberikan kontribusi penting dalam membangun kerangka pemikiran yang 
kokoh untuk menyelesaikan permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya. Penyusunan kerangka 
pemikiran ini dilakukan secara sistematis dan terstruktur untuk memastikan kejelasan dan koherensi 
dalam merumuskan solusi bagi permasalahan yang ada (Ridwan et al., 2021). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengertian Anak Sekolah Dasar 

Menurut Gunarsa (2008 : 98) anak sekolah dasar merupakan anak-anak berusia 6-12 tahun, yang 
sering disebut sebagai masa usia sekolah. Pada tahap ini, mereka mengalami perkembangan fisik yang 
lebih kuat dan menunjukkan sifat individual yang lebih menonjol. Anak-anak di masa ini umumnya aktif 
dan tidak terlalu bergantung pada orang tua. Periode ini bagaikan masa "tenang" di mana apa yang 
dipelajari dan dibentuk pada masa sebelumnya akan terus berkembang dan menjadi fondasi bagi masa 
depan mereka (Zahro et al., 2022). 

Menurut Wong (2013), anak usia sekolah, yaitu 6-12 tahun, menempatkan sekolah sebagai 
pengalaman utama dalam kehidupan mereka. Ini adalah periode di mana anak-anak mulai dianggap 
bertanggung jawab atas perilaku mereka sendiri dalam hubungan dengan orang tua, teman sejawat, serta 
orang lain. Selain itu, masa ini juga menjadi waktu penting bagi anak-anak untuk memperoleh 
pengetahuan dasar yang diperlukan untuk sukses dalam kehidupan serta mengembangkan keterampilan 
tertentu (Fusfitasari & Saprihadi, 2020). 
Pendidikan Seksual 

Menurut Kurnia (2013), pendidikan seks adalah upaya pemberian informasi dan membentuk 
sikap yang berkenaan dengan seks, jenis kelamin, identitas jenis kelamin, relasi antar jenis kelamin, dan 
keintiman untuk memahami bagian-bagian tubuh manusia (Maulana Muslich et al., 2023). Makna 
pendidikan seks sangatlah luas, mencakup ilmu-ilmu seperti perkembangan awal manusia, anatomi 
tubuh, fisiologi organ reproduksi, antropologi, kesehatan seksual, kepribadian seksual, adat budaya, dan 
kepercayaan pada yang maha esa (Kusuma, 2021). 

Pendidikan seks adalah memberikan pengetahuan tentang sistem reproduksi dengan 
menekankan nilai-nilai moral menjadi pencegah perilaku yang tidak bertanggung jawab. Pendidikan ini 
bisa dimulai sejak anak usia dini sesuai dengan tingkat kematangan dan perkembangan mereka (Hakim et 
al., 2022). 

Menurut Piet Go, tujuan pengenalan pendidikan seks pada anak usia dini terdiri dari tiga hal, yaitu 
memungkinkan anak mengembangkan pengetahuan tentang seksualitas, membantu anak menerima 
perbedaan, serta mendorong anak untuk bertanggung jawab penuh terhadap seluruh bagian tubuhnya 
terhadap pengaruh dan bahaya lingkungan sekitar (Kwirinus, 2022). 
Pelecehan Seksual 

Dalam KBBI, pelecehan berarti merendahkan atau menghinakan, sedangkan seksual berkaitan 
dengan jenis kelamin atau hasrat seksual. Pelecehan seksual menurut KBBI adalah tindakan merendahkan 
perempuan (Ferdina et al., 2019). Menurut Collier (1998), pelecehan seksual adalah perilaku seksual yang 
tidak diinginkan oleh penerimanya dan bisa dialami siapa saja. Rubenstein menambahkan bahwa 
pelecehan seksual adalah tindakan seksual yang tidak diinginkan atau menyinggung penerimanya. Meyer 
dkk. (1987) menyebut tiga aspek penting dalam mendefinisikan pelecehan seksual: perilaku seksual, 
situasi kejadian, dan legalitas tindakan tersebut (Badriana & Handoyo, 2020). 

Pelecehan seksual adalah tindakan seksual yang tidak diinginkan dan mengganggu kesejahteraan 
seseorang. Winarsunu (2008:62) menyebut pelecehan seksual sebagai perilaku seksual sepihak yang 
tidak diinginkan oleh korban. (Attoriq et al., 2022). 

Menurut Aprilia (2012), Pelecehan seksual dilakukan oleh seseorang terhadap lawan jenis, sering 
kali melibatkan kekerasan yang membuat korban merasa tidak nyaman. Tindakan ini dilakukan dengan 
memaksa korban untuk memenuhi keinginan pelaku. Bentuk pelecehan seksual bisa bervariasi dari yang 
ringan seperti ucapan, sentuhan fisik, dan tatapan, hingga yang berat seperti pemerkosaan. Pelecehan 
seksual biasanya terjadi karena niat pelaku yang melihat adanya peluang dan dipicu oleh stimulus dari 
korban, misalnya pakaian korban yang terbuka atau menonjolkan bentuk tubuh (Qurotul Ahyun et al., 
2022). 

Pelecehan seksual adalah tindakan bermuatan seksual yang dilakukan tanpa persetujuan, 
didorong oleh motivasi pelaku, tidak diinginkan oleh korban, dan menyebabkan korban merasa tidak 
nyaman, terintimidasi, terhina, atau diperlakukan sebagai objek seksual (Ferdina et al., 2019)Faktor-
Faktor Penyebab Pelecehan Seksual 

Penyebab perilaku pelecehan seksual bisa dilihat dari beberapa faktor. Faktor internal meliputi 
dorongan dan minat seksual pelaku yang tinggi pada anak. Faktor eksternal mencakup pengaruh 
lingkungan, kurangnya pengawasan orang tua, dan kurangnya pendidikan seks dari orang tua 
(Sulistiyowati et al., 2018). 

Menurut (Qurotul Ahyun et al., 2022) ada beberapa faktor yang mempengaruhi tindak pelecehan 
seksual terhadap anak sebagai berikut: 

a) Faktor Individu 
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Kepribadian anak, yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, memainkan peran 
penting dalam perkembangan individu. Kondisi keluarga atau lingkungan yang tidak mendukung 
dapat mempengaruhi ini. Faktor internal meliputi anak berkebutuhan khusus, anak yang naif, 
mudah terpengaruh, atau sangat bergantung pada orang dewasa. 

b) Faktor Keluarga 
Pada penelitian (Qurotul Ahyun et al., 2022) mengungkapkan bahwa anak-anak dari 

keluarga broken home, yang berasal dari kondisi ekonomi sulit, dan lingkungan yang kurang 
baik, memiliki rata-rata lebih tinggi dalam mengalami kekerasan seksual. Kondisi emosional 
yang dipicu oleh rasa sakit akibat perceraian menjadi faktor penting yang memunculkan emosi 
pada korban. Pengaruh keluarga juga sangat signifikan dalam memicu masalah pada kasus 
pelecehan seksual. 

Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2017) menunjukkan bahwa untuk mencegah 
terjadinya kekerasan seksual pada anak, penting bagi orang tua dan anak untuk memiliki 
komunikasi yang baik. Selain itu, anak juga perlu mendapatkan pendidikan seks. Orang tua harus 
memberikan pemahaman mengenai seks secara bertahap sesuai dengan tingkat perkembangan 
anak. (Sulastri, 2019) menambahkan bahwa komunikasi yang harmonis antara orang tua dan 
anak sangat penting agar anak merasa nyaman untuk terbuka. Dengan demikian, komunikasi 
yang baik antara orang tua dan anak serta pendidikan seks yang sesuai perkembangan anak 
sangat diperlukan. 

c) Faktor Lingkungan 
Lingkungan sekitar yang tidak kondusif juga dapat menyebabkan terjadinya pelecehan 

seksual. Terlebih lagi, kita sering melihat saat ini banyak anak yang terjebak dalam pergaulan 
yang salah, sehingga mereka tersesat dan berani melakukan hal-hal di luar kendali mereka. 
Pengaruh dari teman-teman di sekitarnya juga bisa menjadi faktor pendorong. Oleh karena itu, 
kita harus berhati-hati dalam bersosialisasi, memilih lingkungan yang baik, serta teman dan 
saudara yang tepat (Kayowuan Lewoleba & Helmi Fahrozi, 2020). 

Lingkungan mempengaruhi terjadinya pelecehan seksual terhadap anak. Lingkungan 
sosial tempat seseorang tinggal memiliki pengaruh besar dalam pembentukan perilaku kriminal, 
karena proses sosialisasi seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungannya. Tindakan 
pencabulan yang dilakukan oleh pelaku didorong oleh kondisi lingkungan sekitar yang dipenuhi 
oleh individu-individu yang melakukan tindakan cabul, menonton video porno, mengonsumsi 
minuman keras, dan menggunakan obat-obatan terlarang (Marwa, 2016). 

Dampak Pelecehan Seksual 
Kekerasan seksual berdampak traumatis pada anak dan dewasa, namun sering tidak terungkap 

karena adanya penyangkalan. Kasus pada anak lebih sulit terdeteksi karena mereka tidak menyadari 
menjadi korban, sulit mempercayai orang lain, dan malu melaporkan karena takut mempermalukan 
keluarga (Rahmiati & Ninawati, 2020). 

Menurut Lumon, meskipun secara fisik anak korban kekerasan seksual mungkin tidak 
menunjukkan masalah yang jelas, dampak psikisnya bisa sangat serius, termasuk ketagihan, trauma, dan 
pelampiasan dendam. Pengalaman ini akan mempengaruhi kematangan, kemandirian, pandangan 
terhadap dunia, dan masa depan anak secara keseluruhan. Oleh karena itu, Penanganan kasus kekerasan 
seksual terhadap anak harus menyeluruh dan terintegrasi, mencakup pendidikan, medis, hukum, dan 
dukungan sosial. Jika tidak ditangani serius, dampak sosialnya akan meluas. Pencegahan melalui 
pendidikan seks perlu diterapkan, dan penyembuhan trauma bagi korban harus diperhatikan oleh semua 
pihak (Rahmiati & Ninawati, 2020). 
Upaya Pencegahan Pelecehan Seksual melalui Pendidikan Seksual (Sex Education) 

Memberikan pendidikan seks kepada anak sulit karena banyak orang tua bingung tentang kapan 
dan bagaimana memulainya, serta masih menganggapnya tidak pantas dibicarakan. Pendidikan seks 
bukan hanya tentang cara berhubungan, tapi juga memberikan pemahaman sesuai usia anak tentang 
fungsi alat seksual dan naluri alami. Penting juga untuk mengajari anak menjaga organ intim serta 
memahami pergaulan sehat dan risiko-risikonya (Rahmiati & Ninawati, 2020). 

Menurut Sakalasastra (2012), untuk mencegah pelecehan seksual, anak perlu tahu bagian tubuh 
yang boleh disentuh orang tua atau tenaga medis, serta bagian yang tidak boleh disentuh. Anak harus 
berani berteriak atau meminta tolong saat ada yang mengganggu untuk mencegah pelecehan lebih serius 
(Dahlia et al., 2022). Menurut (Noviani et al., 2018) anak juga dapat bersikap asertif hal ini penting untuk 
melindungi diri dari pelecehan. Dengan memahami hak-hak pribadi membantu seseorang menjaga diri 
dari melakukan dan menjadi korban pelecehan seksual (Dahlia et al., 2022). 

Menurut (Jatmikowati et al., 2015), tahap awal pengenalan seks pada anak dapat dimulai dengan 
mengenalkan bagian-bagian anatomi tubuh. Pemberian pendidikan seks ini idealnya disesuaikan dengan 
ketika anak mulai bertanya tentang seks. Orang tua dapat memberikan jawaban yang sesuai dengan 
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kemampuan berpikir anak, untuk menghindari kecemasan atau kekhawatiran (Nugraha & Wibisono, 
2016). Setelah pengenalan pendidikan seks mengenai keseluruhan anatomi tubuh selesai, dilanjutkan 
dengan pengenalan asas dasar pada pendidikan seks yang efisien dan penting diajarkan kepada anak 
(Kusuma, 2021). 

Memberikan pendidikan seks kepada anak-anak adalah tugas yang menantang bagi banyak orang 
tua, yang sering bingung mengenai waktu dan cara yang tepat untuk memulainya. Meskipun ada anggapan 
bahwa membicarakan seks dengan anak adalah tidak pantas, pendidikan seks sebenarnya penting untuk 
memberikan pemahaman sesuai usia tentang fungsi alat kelamin dan naluri alamiah, serta cara menjaga 
organ intim dan memahami perilaku pergaulan yang sehat. Langkah-langkah untuk mencegah pelecehan 
seksual termasuk mengajarkan anak bagian tubuh yang boleh disentuh dalam konteks tertentu, berani 
menolak, dan bersikap tegas terhadap situasi pelecehan. Pendidikan seks sebaiknya dimulai dengan 
pengenalan anatomi tubuh dan dilanjutkan dengan pengetahuan dasar yang disesuaikan dengan 
pertanyaan dan kemampuan berpikir anak, untuk memastikan anak memahami hak pribadi dan hak 
orang lain serta merasa aman dari perilaku pelecehan. 
Pentingnya Pendidikan Seksual (Sex Education) 

Meskipun sering dianggap tabu, pendidikan seksual penting untuk mencegah perilaku dan 
kejahatan seksual. Pendidikan ini membantu melindungi anak dengan memberi pemahaman tentang 
gender, batasan, tubuh, dan konsekuensi tindakan tidak bertanggung jawab (Hakim et al., 2022). Anak 
perlu belajar tentang seks secara formal dan informal untuk mencegah perilaku seksual tidak pantas 
seperti seks pranikah dan seks bebas serta mengurangi dampak negatifnya. 

Tujuan utama pendidikan seksual adalah mencegah pelecehan dengan memberikan informasi 
yang akurat dan sesuai perkembangan anak. Ini membantu anak-anak memahami organ reproduksi, 
menghargai tubuh mereka, dan menghindari informasi yang salah. Dengan demikian, pendidikan seksual 
dapat mengurangi risiko pelecehan seksual serta dampak buruk lainnya seperti kehamilan yang tidak 
diinginkan dan penyakit menular seksual (Sari et al., 2018). 

Pendidikan seksual bertujuan utama untuk mengurangi risiko pelecehan seksual, kehamilan tak 
diinginkan, penyakit menular seksual, dan kekerasan(Patty et al., 2022). Dengan pendidikan seksual yang 
tepat, anak-anak dapat mengembangkan sikap sehat terhadap seksualitas dan reproduksi, menghindari 
kejahatan seksual, serta mengurangi dampak negatif perilaku seksual yang tidak bertanggung jawab 
(Haryono et al., 2018). 

Pengetahuan seks yang kurang dapat mengakibatkan dua hal penting. Pertama, karena mereka 
tidak mendapat pendidikan seks yang benar, maka mereka tidak menyadari pentingnya menjaga 
kesehatan organ reproduksi mereka. Kedua, kekurangan pengetahuan tentang seks membuat anak-anak 
rentan terhadap pengaruh media yang pornografis, menyebabkan pergaulan bebas, hubungan seks 
pranikah, dan kehamilan yang tidak diinginkan (Rahmiati & Ninawati, 2020). 

Penelitian tersebut menekankan bahwa pendidikan seks untuk anak-anak sangat penting 
meskipun masih dianggap tabu oleh banyak orang. Pendidikan seks berperan dalam mencegah perilaku 
seksual yang menyimpang, pelecehan seksual, dan kejahatan seksual. Ini juga membantu anak-anak 
memahami perbedaan gender, menetapkan batasan, dan memahami fungsi serta kesehatan organ 
reproduksi mereka. Dengan pendidikan seks yang tepat dan komprehensif, anak-anak dapat memperoleh 
pengetahuan yang akurat dan menghindari informasi yang tidak benar dari media. Selain itu, pendidikan 
seks yang diberikan sejak dini dapat mengurangi risiko kehamilan yang tidak diinginkan, infeksi menular 
seksual, dan dampak negatif lainnya seperti depresi dan rasa malu. Oleh karena itu, pendidikan seks perlu 
diajarkan baik melalui jalur formal maupun informal untuk melindungi kesejahteraan anak-anak dan 
remaja. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pendidikan seksual sangat penting untuk diberikan kepada anak-
anak sejak dini sebagai langkah preventif terhadap pelecehan seksual dan penyakit menular. Pendidikan 
ini harus mencakup pemahaman tentang kesehatan reproduksi, batasan pribadi, serta cara menjaga diri 
dari perilaku yang tidak diinginkan. Kurangnya pengetahuan seksual pada anak-anak berkontribusi pada 
tingginya kasus pelecehan seksual. Oleh karena itu, pendidikan seksual harus diajarkan baik secara formal 
di sekolah maupun secara nonformal di lingkungan keluarga. Meski masih terdapat stigma di masyarakat 
mengenai pembicaraan tentang seks dengan anak-anak, pendidikan ini dapat membantu mereka 
mengembangkan sikap yang sehat dan bertanggung jawab terhadap tubuh mereka. Selain itu, pendidikan 
seksual juga berperan dalam mencegah perilaku seksual yang tidak semestinya, sehingga penting untuk 
terus mengkampanyekan dan menerapkannya secara tepat dan komprehensif. 
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